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Abstrak

Setiap perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara
maksimal dan efektif, terutama untuk meningkatkan kinerja individu. Rendahnya
kualitas sumber daya manusia tentunya akan memberikan dampak negatif terhadap
perusahaan, sedangkan perusahaan yang sukses membutuhkan karyawan yang
bersedia melakukan lebih dari sekedar tugas formalnya dan bersedia memberikan
kinerja yang melebihi ekspektasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku
organizational citizenship behavior pada karyawan. Penelitian ini dilakukan
terhadap 72 subjek karyawan tetap. Penelitian menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan pengukuran berdasarkan variable organizational citizenship
behavior.Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan penentuan rata-
rata hitung tiap aspek. Hasil pengolahan data menunjukkann nilai minimum pada
variabel organizational citizenship behavior sebesar 82,00 dengan nilai maximum
134,00 serta nilai mean diangka 108,36. Nilai standar deviasi sebesar 10.57809.
Adapun pada aspek-aspek organizational citizenship behavior rata-rata yang
diperoleh yaitu aspek altruism 3,15. Aspek courtesy rata-rata 3,31. Aspek
sportsmanship rata-rata 3,18. Aspek conscientiousness rata rata 3,21. Aspek Civic
virtue rata-rata 3,009.

Kata Kunci: Karyawan; Organizational Citizenship Behavior; Perusahaan.
Abstract

Every company is required to be able to improve company performance maximally and
effectively, especially to improve individual performance. The low quality of human
resources will certainly have a negative impact on the company, while successful
companies need employees who are willing to do more than just their formal duties
and are willing to provide performance that exceeds expectations. The purpose of this
research is to determine organizational citizenship behavior in employees. This
research was conducted on 72 permanent employee subjects. The research uses a
quantitative approach with saturated sampling techniques. The data collection
technique uses a questionnaire with measurements based on organizational
citizenship behavior variables. The data analysis technique uses descriptive analysis
and determines the calculated average for each aspect. The results of data processing
show that the minimum value for the organizational citizenship behavior variable is
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82.00 with a maximum value of 134.00 and a mean value of 108.36. The standard
deviation value is 10.57809. As for aspects of organizational citizenship behavior, the
average obtained was the altruism aspect of 3.15. The average courtesy aspect is 3.31.
The average sportsmanship aspect is 3.18. The average conscientiousness aspect is
3.21. The Civic Virtue aspect averages 3.09.
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A. Pendahuluan

Kemajuan dan ekspansi sebuah perusahaan sangat bergantung pada
keunggulan tenaga kerjanya (Luthfi & Nawangsari, 2021). Setiap perusahaan
dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara maksimal dan
efektif, terutama untuk meningkatkan kinerja individu (Margahana, 2020). Menurut
Khoshnammoghadam (2017) tenaga kerja dipandang sebagai sumber daya yang
sangat krusial dalam organisasi dan para manajer telah menemukan bahwa faktor
terpenting dalam keunggulan kompetitif terletak pada kualitas tenaga kerjanya.
Tenaga kerja yang kurang berkualitas berdampak buruk bagi perusahaan.
Sebaliknya, kesuksesan suatu perusahaan bergantung pada karyawan yang siap
bekerja melampaui deskripsi pekerjaan resmi mereka dan mempu menghasilkan
performa di atas harapan (Pelealu, 2022). Tindakan ini disebut dengan
organizational citizenship behavior. Robbins & Judge (2013) berpendapat bahwa
perusahaan dengan karyawan yang menunjukan organizational citizenship behavior
yang tinggi cenderung mencapai performa lebih unggul disbanding lembaga lain.

Organizational citizenship behavior adalah tindakan konstruktif serta
kooperatif karyawan yang tidak dikompensasi langsung dari sistem remunerasi
standar perusahaan (Organ et al., 2006). Menurut Alsheikh & Sobihah (2019)
organizational citizenship behavior adalah suatu keharusan bagi sebuah organisasi
untuk memberikan layanan berkualitas, dengan sedikit atau tanpa biaya. Selain itu
organizational citizenship behavior adalah kebijaksanaan dan tidak di tentukan
dalam kontrak kerja individu dengan organisasi (Harper, 2015). Menurut Qurtubi
(2022) organizational citizenship behavior adalah perilaku seoarang pekerja yang
kini bukan lagi karena kebutuhan akan tanggung jawabnya, melainkan lebih karena
kesukarelaanya. Organizational citizenship behavior biasanya dikenal sebagai
perilaku positif. Mereka mengungkapkan organizational citizenship behavior
menjadi lebih menarik secara sosial menjadikan mereka berharga sebagai teman
atau mitra. Perilaku organizational citizenship behavior mencakup tindakan
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sukarela dan berbagi pengetahuan yang bermanfaat bagi perusahaan. Termasuk
organizational citizenship behavior perilaku yang disengaja dan informasi yang
dapat membantu rekan kerja dan organisasi. Organizational citizenship behavior
dapat membantu bawahan atau efisiensi organisasi dengan mempengaruhi secara
social dan psikologis (Ameer, 2017).

Aspek organizational citizenship behavior diantaranya Altruisme; tindakan
sukarela mendorong kolaborasi dan kerjasama dengan rekan kerja untuk
menuntaskan tugas-tugas mereka dan mengatasi masalah dalam organisasi.
Courtesy; mencerminkan perilaku yang sopan dan mematuhi norma dalam
mencegah timbulnya masalah antar-pribadi di lingkungan kerja. Sportsmanship;
menerima kondisi yang tidak ideal di dalam organisasi dengan sikap yang positif
dan menghindari ungkapan ketidakpuasan, dengan tetap berperilaku positif dan
menghindari keluhan. Conscientiousness; menunjukkan secara sukarela perilaku
melebihi persyaratan minimum dari deskripsi pekerjaannya dengan patuh dan taat
terhadap kebijakan-kebijakan perusahaan. Civic Virtue; menunjukkan partisipasi
dalam kegiatan dan kepedulian terhadap keberlangsungan organisasi (Organ et al.,
2006).

Studi pendahuluan yang dilakukan dengan metode wawancara kepada
karyawan ditemukan perilaku organizational citizenship behavior. Pada aspek
altruism, karyawan umumnya menolong kepada sesame yang sedang dibebani
pekerjaan berat. Selain itu karyawan bersedia meluangkan waktu untuk
memberikan instruksi atau pelatihan kepada karyawan baru atau rekan kerja yang
membutuhkan bantuan, bersedia menjadi mentor untuk mahasiswa yang
melakukan kegiatan magang, bersedia menggantikan sementara tugas rekan kerja
yang sedang sakit atau mengambil cuti. Pada aspek kedua courtesy menunjukan
bahwa karyawan berkomunikasi dengan cara yang sopan dalam interaksi sehari-
hari di tempat kerja, mematuhi peraturan yang berlaku, serta menghormati rekan
kerja dengan tidak menggangu saat sedang fokus bekerja. Selain itu karyawan pada
departemen ini juga bersedia apabila dijadikan mentor untuk mahasiswa yang
melakukan kegiatan magang.

Pada aspek sportsmanship, bahwa karyawan tidak mengeluh atau membesar-
besarkan masalah kecil ditempat kerja, bersikap toleran terhadap gangguan atau
ketidaknyamanan sementara yang terjadi di lingkungan kerja, menerima keputusan
manajemen dengan sikap positif meskipun tidak sepenuhnya sesuai dengan
keinginan pribadi. Pada aspek civic virtue, bahwa di departemen IT pekerjannya
seringkali berhubungan dengan masalah teknis yang tidak terduga dan
membutuhkan penanganan segera. Dalam situasi seperti itu, para karyawan dengan
senang hati mau bekerja lembur atau bersiaga di luar jam kerja untuk memastikan
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sistem IT perusahaan beroperasi dengan lancar. Selain itu, karyawan turut
menghadiri perayaan di luar kewajiban formal mereka sebagai karyawan, seperti
mengikuti lomba pada peringatan 17 Agustus, mengikuti kegiatan minat bakat yang
diadakan perusahaan. Selain itu perilaku organizational citizenship behavior
ditunjukan dalam bentuk saran dan masukan yang disampaikan staf untuk
peningkatan keamanan sistem, optimalisasi operasional IT, atau bahkan
pengembangan aplikasi baru yang dapat mendukung produktivitas perusahaan
secara keseluruhan. Aspek conscientiousness, bahwa para staf keuangan seringkali
memberikan saran dan masukan terkait efisiensi biaya, penghematan anggaran.
Selain itu karyawan juga seringkali datang tepat waktu. Karyawan juga seringkali
rela menghabiskan akhir pekan untuk merancang sistem baru yang lebih efisien
tanpa diminta atau dibayar lebih.

Menurut Brotosuharto dan Widarko (2022) semakin kuat organizational
citizenship behavior maka akan semakin meningkat sikapnya terhadap perilaku
bekerja. Selain itu menurut Khoshnammoghadam (2017) bahwa ketika
organizational citizenship behavior muncul di kalangan pegawai bank, maka
orientasi nasabah dan perhatian terhadap permintaan nasabah akan menjadi
prioritas dan pegawai akan berusaha lebih keras untuk menjaga kepuasan nasabah.
Organizational citizenship behavior juga dinilai sangat penting bagi perusahaan
(Ameer, 2017). Selain itu menurut Margahana (2020) organizational citizenship
behavior ini akan sangat menguntungkan setiap perusahaan, karena perusahaan
akan menjadi lebih efektif dan efisien. Keberadaan karyawan yang menunjukan
perilaku organizational citizenship behavior cenderung bekerja lebih unggul. Oleh
karena itu, organizational citizenship behavior memainkan peran krusial dalam
kemajuan dan ekspansi entitas perusahaan. Menurut Titasari (2014) apabila
perilaku organizational citizenship behavior tinggi pada karyawan cenderung
memiliki tingkat toleransi yang baik terhadap situasi kerja, aktif berkontribusi
dalam pencapaian tujuan organisasi, dan jarang mengeluh saat menyelesaikan tugas
atau menghadapi masalah pekerjaan.

PLTU sebagai perusahaan pembangkit listrik dituntut untuk terus
meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi energi listrik. PT X memiliki tenaga
kerja yang terampil dan berpengalaman untuk mendukung pengoperasian
pembangkit listrik secara efisien dan andal. Selain itu, karyawan di PT X seharusnya
memiliki perilaku organizational citizenship behavior untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan. Organizational citizenship behavior sangat penting untuk diterapkan
dalam pekerjaan, sehingga setiap karyawan diharapkan memiliki perilaku tersebut.
Hal ini juga menjadi daya tarik peneliti untuk meneliti masalah organizational
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citizenship behavior pada PT X dalam kaitannya dengan pekerjaan, sehingga dapat
berkontribusi terhadap produktivitas organisasi secara menyeluruh.”

Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara berbagai variabel
dengan organizational citizenship behavior. Mukti dan Puspitadewi (2021)
memfokuskan pada “Hubungan iklim organisasi dan organizational citizenship
behavior di antara karyawan PT X". Khoiriyah dan Izzati (2021) mengamati
“Hubungan antara komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior
pada karyawan”. Sementara itu, Amelia dan Puspitadewi (2023) meneliti “hubungan
antara kepuasan kerja dan organizational citizenship behavior di PT X”. Pada
penelitian sebelumnya mengaitkan organizational citizenship behavior dengan
variabel yang mempengaruhinya, sementara itu, penelitian ini berfokus pada
perilaku organizational citizenship behavior melalui analisis aspek-aspek
organizational citizenship behavior, penelitian ini diproyeksikan mampu
memberikan sumbangsih nyata guna meningkatkan perilaku organizational
citizenship behavior di PT X.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019)
teknik penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat ilmu positivisme. Karena
menganut kaidah ilmiah yang konkrit, obyektif, dan sistematis, maka pendekatan ini
dianggap ilmiah. Peneliti memilih lokasi penelitian di PT X yang berlokasi di
Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Populasi dalam penelitian
mencakup semua karyawan tetap di departemen HCFC, HSSC, Purchasing, Finance &
ITSM di PT X. Pendekatan sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana
keseluruhan anggota populasi dilibatkan sebagai partisipan. Objek penelitian ini di
PT X yang melibatkan seluruh karyawan tetap di departemen HCFC, HSSC,
Purchasing, Finance & ITSM yang bekerja minimal 2 tahun, dengan total 102
karyawan. Untuk uji coba akan dipilih 30 karyawan sebagai sampel tryout,
sementara 72 karyawan sisanya akan menjadi subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner, responden penelitian diinstruksikan
untuk mengidentifikasi preferensi mereka dari serangkain opsi yang tersedia.
Pengukuran menggunakan kuesioner berdasarkan organizational citizenship
behavior dari Organ et al (2006). Skala ini mengukur lima aspek yang dikembangkan
oleh Organ et al (2006), termasuk altruisme, conscientiousness, sportsmanship,
courtesy, dan civic virtue.

Ada empat opsi jawaban yang tersedia, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sebagai langkah awal, peneliti
mengadakan uji coba terhadap 30 karyawan guna memverifikasi validitas dan
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reliabilitas butir pernyataan. Dalam penelitian ini, item-item dianggap valid jika
memiliki skor item setidaknya 0,30 atau lebih (Azwar, 2014). Hasil uji validitas
skala organizational citizenship behavior, nilai r hitung = 0,30. Dari 40 butir
pernyataan, terdapat 6 pernyataan yang memiliki korelasi kurang dari 0,30,
sehingga tersisa 34 pernyataan yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Sementara
itu, pengelolahan data memanfaatkan teknik analisis deskriptif dan kalkulasi rerata
untuk setiap dimensi yang diteliti.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari perhitungan pengolahan data, peneliti memanfaatkan software SPSS
versi 26.0 for Windows untuk menghitung standar deviasi, mean, serta nilai
minimum dan maksimum. Diketahui bahwa dari 72 subjek yang berpartisipasi
dalam penelitian hasil pengolahan data menunjukkann nilai minimum pada variabel
organizational citizenship behavior sebesar 82,00 dengan nilai maximum 134,00
serta nilai mean diangka 108,36. Nilai standar deviasi sebesar 10.57809. Adapun
pada aspek-aspek organizational citizenship behavior rata-rata yang diperoleh yaitu
aspek altruism 3,15. Aspek courtesy rata-rata 3,31. Aspek sportsmanship rata-rata
3,18. Aspek conscientiousness rata rata 3,21. Aspek Civic virtue rata-rata 3,09.

Hasil kalkulasi nilai rerata variabel organizational citizenship behavior dapat
disimpulkan bahwa aspek courtesy memiliki nilai yang paling tinggi dari dimensi
lainnya. Aspek courtesy mencerminkan perilaku yang sopan dan mematuhi norma
dalam mencegah timbulnya masalah antar-pribadi di lingkungan kerja (Organ et al,,
2006). Sehingga pada aspek ini, karyawan di PT X dalam bekerja mengutamakan
komunikaksi yang baik dengan rekan kerja, mengharagai pendapat yang terjadi
diantara rekan kerja, bersedia mendengarkan keluhan yang dihadapi rekan kerja,
serta mentaati peraturan perusahaan untuk menghindari konflik. Hasil uji rata-rata
juga menunjukan aspek conscientiousness yang berarti menunjukkan secara
sukarela perilaku melebihi persyaratan minimum dari deskripsi pekerjaannya
dengan patuh dan taat terhadap kebijakan-kebijakan perusahaan (Organ et al,,
2006). Dalam hal menunjukan bahwa karyawan di PT X ini memelihara asset
perusahaan, mengutamakan keselamatan kerja dengan mematuhi prosedur yang
ditetapkan oleh perusahaan, bersedia bekerja lembur jika dibutuhkan demi
menyelesaikan pekerjaan, bersedia menjadi mentor bagi karyawan baru, bersedia
menjadi pemateri untuk memberikan pelatihan pada karyawan.

Rata-rata pada aspek sportsmanship yang bermakna menerima kondisi yang
tidak ideal di dalam organisasi dengan sikap yang positif dan menghindari ungkapan
ketidakpuasan, dengan tetap berperilaku positif dan menghindari keluhan (Organ
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et al, 2006). Karyawan di PT X menunjukan bahwa mereka menghargai perbedaan
budaya yang dimikili oleh setiap karyawan di perusahaan, merasa bangga bekerja
di perusahaan ini, berusaha memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan
perusahan, serta memilih fokus mencari solusi ketika menghadapi tantangan. Serta
rata-rata aspek civic virtue yang memiliki arti menunjukkan partisipasi dalam
kegiatan dan kepedulian terhadap keberlangsungan organisasi. Karyawan pada PT
X menunjukan bahwa karyawan mengikuti kegiatan family gathering yang diadakan
perusahaan, mengikuti kegiatan social yang diadakan perusahaan, bertanggung
jawab mewujudkan visi misi perusahaan. Namun dalam prosesnya, terdapat
karyawan yang merasa enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan perusahaan
seperti enggan untuk mengikuti family gathering, menganggap bahwa perayaan hari
besar di kantor dapat menganggu aktivitas pekerjaan serta kurang peduli terhadap
keberlangsungan perusahaan. Pada aspek altruism yang berarti tindakan sukarela
mendorong kolaborasi dan kerjasama dengan rekan kerja untuk menuntaskan
tugas-tugas mereka dan mengatasi masalah dalam organisasi. Pada karyawan PT X
perilaku pada aspek ini menunjukan bahwa karyawan di PT X Dengan senang hati
membantu rekan kerjanya yang membutuhkan bantuan, memeberikan masukan
sehingga tercapainya tujuan perusahaan, memberikan solusi apabila terdapat
permasalahan, serta bertanggung jawab atas masalah yang terjadi diperusahaan.

D. Simpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perilaku organizational
citizenship behavior pada karyawan PT X. Hasil penelitian ini dapat di simpulkan
bahwa data menunjukkann nilai minimum pada variabel organizational citizenship
behavior sebesar 82,00 dengan nilai maximum 134,00 serta nilai mean diangka
108,36. Nilai standar deviasi sebesar 10.57809. Adapun pada aspek-aspek
organizational citizenship behavior rata-rata yang diperoleh yaitu aspek altruism
3,15. Aspek courtesy rata-rata 3,31. Aspek sportsmanship rata-rata 3,18. Aspek
conscientiousness ratarata 3,21. Aspek civic virtue rata-rata 3,09. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang tingkat organizational citizenship behavior
karyawan dalam perusahaan, sehingga perusahaan dapat menggunakan informasi
ini sebagai landasan untuk meningkatkan perilaku tersebut pada tiap aspek-
aspeknya. Penelitian ini hanya terfokus pada perilaku organizational citizenship
behavior dengan lebih melihat pada aspek-aspek organizational citizenship
behavior. Oleh karena itu, saran untuk peneliti berikutnya adalah untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor tambahan
yang dapat mempengaruhi perilaku organizational citizenship behavior. Variabel ini
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juga dapat diselidiki dalam konteks bidang studi yang berbeda untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh.
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